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e 1 regangan 1/3 kuat tekan rencana

£ 2 regangan 2/3 kuat tekan rencana

a i tegangan 1/3 kuat tekan rencana

a 2 tegangan 2/3 kuat tekan rencana

oc tegangan tarik komposit saat retak pertama

of kuat tarik serat saat beton hancur

am kuat tarik beton

A luas permukaan silinder beton (mm2)

A, B konstanta

Bj berat jenis

D diameter benda uji (mm)

d/1 nilai banding diameter (a) dan panjang serat (/)

Ec modulus elastisitas komposit

Em modulus elastisitas beton

Ef modulus elastisitas serat

f c kuat tekan beton yangterjadi (MPa)

ft kuat tarik belah (MPa)

K perbandingan dari berat mortar dengan berat adukan

L panjang benda uji (mm)

P beban yang diberikan (N)

PWcrjt konsentrasi kritis serat
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